BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dihasilkan nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran discovery learning sebesar 76.27 yang
dapat diartikan lebih besar dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 67.466. Dan hasil
pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga di
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Telaga, yang ditunjukan Fpiwng = 34.27 ternyata lebih
besar dari Fipe = 4.28 yaitu dengan taraf kesalahan o = 0.05.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, sarannya adalah perlu
adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi yang lainnya,
sehingga bisa mengukur secara lebih luas sejauh mana model pembelajaran

discovery learning efektif dikembangkan dalam proses pembelajaran kimia.
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